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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan kredibilitas dalam menilai dan 

mengidentifikasi sumber informasi digital menggunakan IoT pada pembelajaran Biologi. Metode yang 

digunakan yakni pre-eksperimen tipe one-group pretest-posttest. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa dari jumlah total peserta didik 33, sebanyak 21 peserta didik mengalami peningkatan keterampilan, 

dan 4 memperoleh hasil yang sama. Sedangkan hanya 6 orang yang mengalami penurunan penilaian 

keterampilan. Hal ini menunjukkan manfaat dari pembelajaran biologi berbasis IoT yang dapat diterapkan 

salah stunya pada aplikasi Blynk IoT. Data diperoleh melalui observasi dan wawancara menggunakan 

kueisioner.Setiap aspek penilaian terdapat korelasi menggunakan spearmans dengan nilai pretest terhadap 

nilai keterampilan kredibilitas sebesar 0,727 > 0,05 dan nilai posttest terhadap nilai keterampilan kredibilitas 

sebesar, 0.606 > 0. 05. Serta hasil keterampilan terhadap materi ekosistem mengalami perubahan yang 

signifikan dari 76,8% menjadi 78,8%. Hasil penelitian ini menunjukkan perubahan yakni meningkatnya 

keterampilan kredibilitas peserta didik pada pembelajaran biologi pada aspek menilai dan mengidentifikasi 

sumber informasi digital.  

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran, kredibilitas, IoT  

Abstract: This research aims to improve credibility skills in assessing and identifying digital information sources 

using IoT in Biology learning. The method used is pre-experiment and one-group pretest-posttest. The results 

of this study show that out of a total of 33 students, 21 students experienced skill improvement, and 4 

obtained the same results. Meanwhile, only 6 people experienced a decrease in skill assessment. This shows 

the benefits of IoT-based biology learning that can be applied to Blynk IoT applications. Each aspect of the 

assessment was correlated using spearmans with a pretest score on the credibility skill score of 0.727 > 0.05 

and a posttest score on the credibility skill score of 0.606 > 0. 05. And the results of skills in ecosystem 

materials have changed significantly from 76.8% to 78.8%. The results of this study show changes, namely 

an increase in students' credibility skills in biology learning in the aspect of assessing and identifying digital 

information sources. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap pendidikan secara menyeluruh, 

termasuk dalam proses pembelajaran sains seperti biologi. Di tengahi semakin cepatnya aliran 

informasi di masa revolusi industri 4. 0, peserta didik dihadapkan pada tantangan untuk mampu 

menilai dan mengidentifikasi informasi digital secara kredibel, terlebih ketika informasi tersebut 

digunakan sebagai dasar dalam memahami materi pelajaran. Internet of Things (IoT), berpotensi 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang interaktif serta meningkatkan pengelolaan 

sarana dan prasarana pendidikan. IoT memungkinkan berbagai perangkat untuk saling terhubung, 
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berbagi data, dan beroperasi secara otomatis, sehingga dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih dinamis serta mendukung pengelolaan fasilitas pendidikan berbasis data (7). Salah satu 

pendekatan yang valid dengan perkembangan zaman adalah penerapan Internet of Things (IoT) 

dalam pembelajaran Biologi. IoT memungkinkan peserta didik mengakses, mengolah, dan 

menginterpretasikan data lingkungan secara langsung dan real-time. (Widiyawati et al., 2025). 

Akan tetapi, terdapat tantangan dalam menggunakan Internet of Things (IoT) dalam pembelajaran 

biologi yang mana penyebaran informasi mudah diakses serta mudah ditemukan, akurat dan tidak 

akurat, atau juga termasuk misinformasi dan disinformasi karena dipublikasikan secara bebas 

(Marttunen et al., 2021). Akses terhadap teknologi dapat meningkatkan pengalaman belajar siswa 

dengan menyediakan berbagai sumber belajar yang lebih interaktif dan menarik.  

Penelitian (Parks et al., 2022)menunjukkan bahwa penggunaan IoT dalam laboratorium 

digital membantu meningkatkan pemahaman konsep sel serta memacu partisipasi aktif peserta 

didik dalam mengevaluasi informasi ilmiah. Di sisi lain, (Marttunen et al., 2021) menemukan bahwa 

keterampilan mengevaluasi kredibilitas sumber digital dapat dikembangkan melalui pembelajaran 

yang menekankan pada validitas argumen, otoritas penulis, dan akurasi data. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian (Hutabarat, 2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan teknologi IoT 

mendorong pemustaka untuk lebih selektif dan kritis dalam mengakses sumber informasi digital. 

Tidak semua informasi yang tersedia secara daring dapat dijadikan rujukan ilmiah yang sahih. 

Banyaknya situs web, blog, dan media sosial menyebabkan informasi yang menyebar sering kali 

tidak melalui proses telaah sejawat (peer-review) dan tidak memenuhi standar akademik (Boedi 

Maritasari et al., 2025). Kredibilitas sumber ilmiah juga sangat erat kaitannya dengan integritas 

akademik. Penggunaan sumber yang tidak valid tidak hanya menurunkan kualitas analisis, 

tetapijuga dapat mengarahkan pada kesimpulan yang menyesatkan (Boedi Maritasari et al., 2025) 

Oleh karena itu, diperukan keterampilan dalam menilai dan mengidentifikasi sumber digital yang 

digunakan karena informasi yang bias dapat menimbulkan dampak yang merugikan, melindungi 

masyarakat dari informasi yang menyesatkan adalah penting (Marttunen et al., 2021) Kredibilitas 

adalah sifat, kemampuan, atau kekuatan untuk menimbulkan rasa percaya. Kata kredibilitas ini 

sering digunakan dalam konteks kesaksian seseorang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), kredibilitas berarti sesuatu yang dapat dipercaya. Hal ini tentu saja berkaitan dengan kata 

kredibel yang artinya juga dapat dipercaya. Kredibilitas adalah sifat, kemampuan, atau kekuatan 

untuk menimbulkan kepercayaan. (Fatimah & Sholihah, 2023). Lingkungan yang mendukung dapat 

meningkatkan hasil belajar dan perkembangan siswa  

Dalam pembelajaran yang mengedepankan sumber informasi yang valid, kredible atau 

dapat dipertanggung-jawabkan tentunya menjadi tolak ukur kualitas hasil belajar dan pemberian 

stimulus terhadap keterampiilan terkait menilai dan mengidentifikasi sumber informasi di era 

digital. Karena, semakin berkembangnya teknologi dan informasi menjadi lebih mudah diakses, 

Muncul pula tantangan baru dalam menilai apakah sumber informasi itu dapat dipercaya, terutama 

dalam konteks penelitian ilmiah. (Apriandi et al., 2024). Memiliki keterampilan ini sangat penting, 

karena semakin tinggi kredibilitas seseorang atau sumber informasi, semakin besar peluang pesan 

yang disampaikan akan diterima dan dipercaya oleh orang lain. (Prastiwi & Aminah, 2021). Dalam 

hal ini terdapat dimensi keterampilan kredibilitas yang digunakakn yakni: (1) otoritas penulis, (2) 

organisasi penerbit, (3) riwayat publikasi.  

Konsep Internet of Things mengubah dan mempengaruhi mekanisme pada proses kegiatan 

belajar mengajar dengan memberikan pengetahuan terukur kepada peserta didik (Shiddiqi et al., 

2021) Kurangnya kemampuan siswa dalam menilai kredibilitas sumber dapat disebabkan oleh tidak 

terbiasanya siswa dalam membaca berbagai sumber sehingga menganggap semua sumber bacaan 

sama saja dan kesulitas menilai sumber yang paling kredibel (dapat dipercaya) (Ramdhani, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pembelajaran biologi berbasis internet 

of things dapat membangun keterampilan kredibilitas peserta didik. pada aspek menilai dan 

mengidentifikasi sumber informasi digital (Cahyadi Maseri, 2025). 
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METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan Pre-Experiment dengan metode kuantitatif. 

Pre-experimental design. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest 

design dan One-Shot Case Study.  

 

Tabel 1 One group pre-test post-test 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

(Sumber: Chairunnissa, 2023) 

 

Tabel 2. One-Shot Case Study 

Treatment Observasi 

X O 

(Sumber: Ra Nouma Zaristi, 2021) 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X SMAN 22 Bandung terdapat 7 kelas. Purposive 

sampling adalah metode pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu, yaitu 

kelas yang memiliki kemampuan digitalisasi yang cukup memadai. Kelas yang diambil tersebut 

adalah kelas X-IPA 4 Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2025 – Juni 2025. Peserta 

didik juga mengisi kueisioner, lembar instrument berupa LKPD dan observasi yang diberikan oleh 

penulis bertujuan untuk mengurkur kemampuan kredibilitas pada peserta didik pada aspek menilai 

dan mengidentifikasi. Langkah penelitian dari mulai identifikasi masalah, perancangan instrument 

penelitian, sosialisasi, serta pada inti penelitian terdapat: pendahuluan, pengenalan materi dan 

perencana pengamatan, pengamatan mandiri, penyusunan laporan, serta presentasi dan evaluasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Membangun keterampilan kredibilitas peserta didik diukur menggunakan beberapa 

instrumen untuk memperoleh penjelasan sejauh mana internet of things mempengaruhi 

keterampilan menilai dan mengidentifikasi sumber informasi digital. hasil penelitian dari ketiga 

aspek sub indikator Digital Habits of Mind (Digital HoM) ke-3 yaitu keterampilan kredibilitas dalam 

menilai dan mengidentifikasi informasi digital yang merupakan sub indikator Digital Habits of Mind 

(Digital HoM) ke-3 yaitu aspek: (1) otoritas penulis, (2) organisasi penerbit, dan (3) riwayat 

publikasi. aspek keterampilan kredibilitas tertinggi adalah aspek ke-1 yaitu otoritas penulis 

(mengidentifikasi apakah latar belakang penulis baik secara profile, atau informasi yang terkait 

dengan penulis pada sumber informasi bersifat valid) dengan nilai 2,4 dan persentase 80% 

Sedangkan aspek keterampilan kredibilitas terendah adalah aspek ke-3 yaitu riwayat publikasi 

(Mengidentifikasi apakah latar. belakang penulis baik secara profile, atau informasi yang terkait 

dengan penulis pada sumber informasi bersifat valid) dengan nilai 2,2 dan persentase 73%. Data 

tersebut akan disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Nilai aspek keterampilan kredibilitas dalam menilai dan mengidentifikasi sumber 

informasi digital 
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Data tersebut kemudian diuji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hasil tersebut menunjukkan (Tabel 1) bahwa data yang dihasilkan normalitas di atas pretest dan 

posttest, diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk pretest dan posttest kurang dari 0,05 

(pretest: <0,001 dan <0,001; posttest: <0,001 untuk keduanya). Artinya, Data tidak memiliki pola 

distribusi normal, baik dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Karena itu, analisis 

data berikutnya menggunakan metode uji non-parametrik yaitu Wilcoxon Signed Rank Test. (Lihat 

Tabel 2). hasil uji Wilcoxon Signed-Rank, dari total 33 peserta didik, sebanyak 21 peserta 

mengalami peningkatan skor posttest dibandingkan pretest, 4 peserta memperoleh nilai yang sama, 

dan hanya 6 peserta mengalami penurunan nilai. Rata-rata peringkat pada peserta yang mengalami 

peningkatan sebesar 14,21. Selain data dari penguasaan konsep dan pemahaman, pada penelitian 

ini juga dilakukan analisis keterampilan kredibilitas pada aspek menilai dan mengidentifikasi serta 

korelasinya dari setiap penilaian. Analisis keterampilan kredibilitas ini meliputi (1) otoritas penulis. 

(2) organisasi penerbit. (3) riwayat publikasi.Tingginya hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik 

mampu menghubungkan informasi digital yang diperoleh dari perangkat IoT yang mencirikan ia 

memiliki keterampilan kredibilitas diperkuat juga pentingnya memiliki keterampilan tersebut yakni 

dengan berkembangnya teknologi dan informasi yang semakin mudah diakses, muncul tantangan 

baru dalam menilai apakah sumber informasi tersebut dapat dipercaya, terutama dalam bidang 

ilmu pengetahuan. (Apriandi et al., 2024) 

 

Tabel 1. Uji normalitas 

Test Of Normality 

Kolmogorov Smirnov 

 Kelas Statistic df Sig. 

Hasil Pretest .333 33 <,001 

 posttest .356 33   <,001 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas pretest dan posttest, diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) untuk pretest dan posttest kurang dari 0,05 (pretest: <0,001 dan <0,001; posttest: 

<0,001 untuk keduanya). Artinya, data tidak berdistribusi normal, baik berdasarkan uji 

Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro-Wilk. Oleh karena itu, analisis data selanjutnya 

menggunakan uji non-parametrik, yaitu Wilcoxon. 

 

Tabel 2. Uji Wilcoxon 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks  

PostTest-preTest Negative Ranks 6
a
 13.25 79.50 

 Positive Ranks 21
b
 14.21 298.50 

 Ties 6
c
   

 Total 33  

 

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed-Rank, dari total 33 peserta didik, sebanyak 21 peserta 

mengalami peningkatan skor posttest dibandingkan pretest, 4 peserta memperoleh nilai yang sama, 

dan hanya 6 peserta mengalami penurunan nilai. Rata-rata peringkat pada peserta yang mengalami 

peningkatan sebesar 14,21, lebih tinggi dibandingkan peserta yang mengalami penurunan dengan 

rata-rata peringkat sebesar 13,25. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik 

mengalami peningkatan keterampilan kredibilitas setelah diterapkannya pembelajaran berbasis IoT. 

Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan berbasis teknologi yang digunakan 

dalam penelitian ini memberikan dampak positif dalam membantu peserta didik menyeleksi, 

mengevaluasi, dan menerapkan informasi digital dengan lebih efektif. 

 

 



Agni et al. (2025) 

BIOCHEPHY: Journal of Science Education  Page 969 of 972 

 

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain 

Hasil 

 Jumlah Siswa Persentase Kategori 

 

Data Siswa 

13 40% Tinggi 

10 30% Cukup 

10 30% Sedang 

Nilai Gain N-gain  

Tertiniggi 72 2  

Terendah -16 -0,875  

 

Berdasarkan Tabel 3, pada hasil deksriptif uji n-gan sebanyak 13 dari 33 peserta didik 

dengan persentase 40% menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis IoT pada materi ekosistem 

termasuk pada kategori tinggi. Sedangkan, 30% untuk kategori cukup efektif dan 30 % untuk 

kategori sedang. Hal ini didasari oleh kompleksitas materi yang bisa diintegrasikan dengan 

penggunaan IoT yang memudahkan peserta didik dalam pembelajaran. Baik secara teori, sumber 

yang digunakan atau kegaitan pengamatan yang dilakukan sebagai bagian dari pembelajaran. 

Tingginya hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghubungkan informasi 

digital yang diperoleh dari perangkat IoT yang mencirikan ia memiliki keterampilan kredibilitas 

diperkuat juga pentingnya memiliki keterampilan tersebut yakni berkembangnya teknologi dan 

informasi yang semakin mudah diakses, muncul tantangan baru dalam menilai apakah sumber 

informasi tersebut dapat dipercaya, terutama dalam bidang ilmu pengetahuan (Apriandi et al., 

2024). Sejalan dengan yang disampaikan oleh (Prastiwi & Aminah, 2021) bahwa keterampilan 

kredibilitas menjadi sangat penting karena peserta didik nantinya mampu menghindari penyebaran 

informasi yang salah dan menyesatkan. Setiap instrument yang dinilai menunjukkan hubungan atau 

korelasi yang cukup signifikan.  

Keterampilan kredibilitas yang dibangun terhadap peserta didik pada aspek menilai dan 

mengidentifikasi menunjukkan bahwa terdapat faktor lain juga seperti motivasi dan respon 

terhadap proses pembelajaran berlangsung. Menurut (Mariwati & Saija, 2024) Motivasi adalah 

alasan atau dorongan yang mendorong seseorang untuk bertindak atau berperilaku dalam cara 

tertentu dalam situasi tertentu yang dialami. Motivasi juga dapat membantu membangun 

keyakinan seorang siswa untuk melakukan hal-hal penting dalam proses belajar mengajar. Terdapat 

definisi lain dalam motivasi menurut (Mariwati & Saija, 2024) Motivasi terdiri dari dua jenis, yaitu 

ekstrinsik dan intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar proses belajar, 

misalnya dari pihak orang tua, guru, atau lingkungan. Sementara itu, motivasi intrinsik adalah 

keinginan batin siswa sendiri untuk mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran berbasis internet of 

things (IoT) dapat mempengaruhi dan membangun keterampilan kredibilitas dalam menilai dan 

mengidentifikasi sumber informasi digital. Jika pada aspek motivasi lebih rendah dari pada respons, 

kondisi ini yang menyebabkan perbedan hasil. Berikut data hasil motivasi dan respon yang 

diperoleh pada peserta didik.  

 

Gambar 2. Hasil rubrik respons peserta didik terhadap materi peranan serangga 
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Respons peserta didik terhadap pembelajaran berbasis IoT yang terdiri dari nomor 

pernyataan 1, 4, 5 , 7, dan 8 menunjukkan respons peserta didik cenderung positif dengan rata-

rata 31 % dan negatif 69 %. Dengan perolehan persentase tertinggi positif yaitu ada pada nomor 

5 dengan pernyataan "Saya mencoba menerapkan informasi yang saya pelajari ke dalam kehidupan 

sehari-hari.” sebesar 52%. 

 

(a) 

 

 

(b) 

Gambar 3. (a) Hasil rubrik respons peserta didik terhadap pembelajaran berbasis IoT, dan (b) hasil 

penilaian kueisioner motivasi terhadap keterampilan kredibilitas (Sumber: Data Pribadi). 

 

Respons peserta didik terhadap pembelajaran berbasis IoT yang terdiri dari pernyataan 15 

menunjukkan respons peserta didik cenderung positif dengan rata-rata 61% dan Negatif 61% 

sekaligus menjadi peroleh persentase tertinggi dengan pernyataan "saya sadar bahwa informasi dari 

internet harus diperiksa kembali sebelum digunakan. 

Motivasi peserta didik terhadap keterampilan kredibilitas yang terdiri dari nomor 

pernyataan 3, 5, 7, 8 dan 9 menunjukkan motivasi peserta didik cenderung positif dengan rata-

rata 36 % dan negatif 77 % Dengan perolehan persentase tertinggi positif yaitu ada pada nomor 

7 dengan pernyataan “Saya ingin terus belajar tentang ekosistem dengan cara mengevaluasi 

informasi dari berbagai sumber” Motivasi ke-2 Peserta Didik: Motivasi Peserta Didik Terhadap 

Pembelajaran Berbasis IoT. 

 

Pembahasan  

Dasar dari permasalahan penelitian ini yakni menurunnyak keterampilan kredibilitas peserta 

didik pada aspek menilai dan mengidentifikasi sumber informasi digital yang meliput otoritas 

penulis, organisasi penerbit hingga riwayat publikasi. Hal ini menekankan dan membiasakan 
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peserta didik agar bisa menggunakan sumber referensi yang kredibel atau dapat dipertanggung 

jawabkan. Berdasarkan hasil analisis data pada gambar 1 tentang keterampilan kredibilitas peserta 

didik menunjukkan rata-rata nilai yakni 2,3 dan aspek terbesar dengan persentasi 80% terdapat 

pada otoritas penulis. 

Tingginya hasil ini menunjukkan bahwa peserta didik mampu menghubungkan informasi 

digital yang diperoleh dari perangkat IoT sebagai tanda bahwa peserta didik memiliki keterampilan 

kredibilitas yang cukup penting diera digital. Bentuk implementasi yang diharapkan yakni 

kemampuan tersebut bisa menjadikan dasar dalam memilih dan menggunakan sumber informasi 

digital yang digunakan sebagai referensi. Selain itu, terdapat pada gambar 2 mengenai hasil uji 

wilcoxon yang menunjukkan jumlah peserta didik yang mengalami peningkatan keterampilan 

kredibilitas dari total 33 peserta didik, sebanyak 21 mengalami peningkatan atau positive ranks 

yang menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis IoT berdampak pada keterampilan 

kredibilitas peserta didik. 

Temuan ini memberikan bukti empiris bahwa pendekatan berbasis teknologi yang 

digunakan dalam penelitian ini memberikan dapak positif dalam membantu peserta didik 

menyeleksi, mengevaluasi, dan menerapkan keterampilan tersebut dalam menggunakan sumber 

referensi digital. Selain itu, terdapat hasil pengamatan pada aspek motivasi dan respons peserta 

didik dalam pembelajaran yang tentunya cukup berpengaruh terhadap hasil dari penelitian ini. 

Berdasarkan gambar 3 dan 4 hasil yang ditunjukkan cenderung negatif dibeberapa pertanyaan yang 

disediakan. Kurang lebih terdapat 25 pertanyaan pada setiap kueisioner yang diberikan. Pada 

gambar 3 hasil negatif ditunjukkan hingga angka 69% tentunya hal ini diakibatkan beberapa faktor 

yang terjadi dilapangan, seperti ketidaktersediaannya waktu yang cukup dalam menyampaikan 

pengetahuan dasar, memahami dan mengisi kueisioner yang telah disediakan, juga rendahnya 

wawasan mengenai sumber kredibel berikut dengan ciri-cirinya. Tantangan inilah yang menjadikan 

aspek respons dan motivasi didominasi oleh persentase negatif yang tertinggi.  

Oleh sebab itu, keterkaitan antara keterampilan kredibilitas, respons dan motivasi peserta 

didik cukup berkesinambungan. Namun, hasil penilaian pada 3 indikator mash cukup baik untuk 

menunjukkan bahwa peserta didik sudah mampu membedakan, mengimplementasikan, 

menggunakan sumber informasi yang kredibel berdasarkan ciri-ciri yang telah dipelajari yang 

sejalan dengan pernyataan (Prastiwi & Aminah, 2021)bahwa keterampilan kredibilitas menjadi 

sangat penting karena peserta didik nantinya mampu menghindari penyebaran informasi yang 

salah dan menyesatkan. 

 

KESIMPULAN 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pada hasil uji memiliki perbandingan dengan uji lainnya 

yang cukup signifikan sehingga bisa digunakan sebagai acuan interpretasi mengenai membangun 

keterampilan kredibilitas dalam menilai dan mengidentifikasi sumber informasi digital berdasarkan 

data menunjukkan hasil adanya peningkatan atau peserta didik memliki keterampilan menilai dan 

mengidentifikasi. 
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